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Buku mengenai Rancangan Standar Mutu Tembakau Kering ini dibuat
sebagai laporan dengan maksud untuk menyampaikan suatu kesimpus
lan , bcohwa 3

Segala mocam cara telah ditempuh untuk dapat menghasilkan suatu
Konsep Standar yang dikehendaki, namun upaya tersebut telah ter
bentur kepada kondisi-kondisi yang tidak boleh diabaikan, seper-
ti : varictas, tansh, pupuk, cursh hujen yang sedikit banyak ber
pengaruh kepada mutu yang setiap msim bisa berbeda, schingga sa

ngat memcrlukan waktue

Selanjutnya kesukaran-kesukaran lain yang'dapat dikemkas
kan adoleh adanya faktor-faktor yang penilalannya dapat subyektip
dan kureng eksak seperti : warna, aroma, clastisitas dan lain se
bagainys sedangkan unsur-unsur kimiawi sukar pengetrapannya se=

“gara lonsckwen.

Demikian pengantar kami dallam menyusun rancangan standar

mitu tembakau kering ini.

Surabaya, 1 Pebruari 1980

Balai Penelitian Kimia Surabaya

Kepala,
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LAPORAN RANCaNGaN STaNUAR TEMBsKaU KERING,

I.PLANDAHULU AN :

Tembakau di Indoncsia dapat digolongkan dalam 2 (dua) ba=
gion besar yang didasarkan atas musim panen yaitu
Na~00GST ( NoO ) dan VOOR COGST ( VeO. ).

Tembakau Na=00GST ( N.O.) di Jawa Timur terutama ditanam
didacrah Jember dan Bojonegoro. Sedangkan tembakau Voor QOGST
( VeO.) terutama ditanam di daerah-dacrah Madura, Bojonegoro ,
Jombang, Kediri, ILumajeng dan sedikit di Jember dan Bondowoso.
Dolam penyusunan Rancangan Standar Tembakau Kering ini, survey

den konsultasi dilakukan di :

l. PoT. Perkebunan XXVII di Jember,

2+ Lemboga Penclitian Tanamen Industri ( L.P.I.I.) di
Malang;

e Pabrik Redrying di Bojonegoro dan

4k, Lembaga Tembakau di Surabaya.

Berdasarkan kcetentuan-ketentuan dari instansi-instansi tersebut
dintas penilaoian kwalitas tembakau adalah sangat subyektip dan
gukar diukur secara - ¢ksak ( warna, aroma, clastisitas dan la-
in-lain), dan unsur-unsur kimia sukar ditrapkan‘aecara konsekwen.
Mutu tembakau ini dipengaruhi oleh teonah, pupuk dan cursh
hujon, schingga mutu untuk setiap musim berbeda, maka diperlukan
walkktu penilaian yang panjange
Dengan jangka waktu (3) bulan tidaklah mungkin untuk disusun su-
atu rencangan standar tembakau kering (sesuai dengan rencana wak

fu pembuatan rancangan Standar Tembakau Kering).




Il MUTU. T EMBA4 KA U:

Penentuan mutu tembnkau kering sebenarnya sangat subycktip yo~

itu berdasarkan cara visuil/organoleptis sajae

fve TEMB.KuU VOOR-00GST ( V.0. ).

Berhubung tembakau V.0O. ini merupakan bahan pengisi yang di-

luar negeri umumya Jdigunakan sebagai bohan campuran (blen -
ding material), maka pelaksanaan penentuan mutu cukup scder-

hana, yaitu berdasarkan :

tebal tipisnya daun;
= hasil cara pengolahan;j

-Warna ;

panjong daung

sortasi campuran.

l. Tebal tipisnya daun:

Daun-daun yang tcbal dan berminyak biasanya digunakan didalom
negeri, sedang deun-daun yang tipis dan ringan dipisahkan un-

tuk dickspors.

2e Hnsil cara penpgolahan:

Kwalitas tembakau Voor-00GST ini cukup dibedakan antara Kel{e
dan Regie/rendah. ;stilah K.K. (Kampongkrosok) ini dipunakan,
mengingat cara pengeringan daun-daun hijaunya dengan sinar ma
tahari atau dengan digantung didinding luar rumah.

Kwalitas K.Ke. terdiri dari daun~daun matang, schat, meras/be-
risi/berbody, ringan, warna terang, bersih, aroma baike
Kwalitas Regie/rcndah terdiri dari daun-daun kurang kuat/metel
/agak ropuh, kepak/tidak berisi, warna pucat kehijauan hidup

sampai gelap, kotor, agok muda, aroma kurange




Je

b

Warna:
Poda prinsipnya "warna! erat hubungannye dengan "kwalitas'
Sclindipun fungsi tembakau Voor=-O00GST ini merupakan bahan cam
puran (blénding material), tetapi masih dipandang perlu menen
tukon scbagai dasar 4 (empat) macam warna, yaitu 4.B.C, dan D.
Penentuan warna scecara lain, sccara insidentil dapat dilaksae-

nclkan dengan beberapa syarat tertantu.

VWarna A = warna coklat terang sampai kekuning-kuniag
ngan/bright, bersiha

Warnan B - warna coklat gelap/dark, bersih.

Warna C = warna fincat kchijau-hijouan (hijau hidup/

valig), agak kotors
Warna D - warna kchitamehitaman, kotor.
Pencampuran antara warna a dan warna B menjadi 4B, dimungkin-
kane Pencampuran antara warna C dan warna D menjadi CD, dimung

kinkane

Prnijong daun

1. o~un bentuk lembaran:

lele Untuk yang diuntipg..

Dalam penentuan 'panjang daun' ditetapkan batas 20 cm.
Sebutan 'daun panjang! bila panjang daun ‘:y 20 cm,
sedang ''daun pendek" bila panjangnya < 20 cm.
Kode/tanda untuk deun panjang dipgunakan angka 1 dan
ditulis sesudah tanda warna agak kebawah, misalnya:
9 Bl dan seterusnya,

Kode/tanda untuk daun pendek digunakan angka 2 dan di
tulis sesudah tanda warna agak kebawah, misalnya : 4

B2 dan seterusnyae

2!
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Dengan demikien, maka perakaian huruf ganda pada tanda
warna untui sonunjuikisa uwiearar panjang daun diganti dan
{idok digunaen lapgie«

Daun lepas,/tidak divnting/loose leaves.

l.._ 1
a
I\
I

Diberi tanda L didepan tanda warnae
Contoh : Li., (doun lepas. woarna coklat terang, panjang
1 atau > 20 cme
13, (daun leonas, warna coklat gelap, panjang
"

2 atoun 20 cme

i

Doun bentuk s2tri pan/scrap/sruis/ur-gur/ladekan.

Tombrkau yang cengaja disetrip don abau hasil remkan/gruis,

diberi tanda-tanda scbagai bexrilut :.

7 dan A
hasil setripan dari’3; dan 3

Zi = hasil setripem dari A

3
o
]

7ZC¢ = hesil setripap-eari C, don Co.

S

- hasil setripeqa Cari Dy dan D,.

=
3
I

hasil refmkan/pruis dard 24, ZB, ZC, ZD yang di-
campur menjodi satue

Uimuron untul memisahizan tembakau setriven/pruis adalch :

7 i p"-'j_jallf_’; don le Jt"“ />' 2}2 Cllle

iy panjang dan lebar l-22 cm

C
2
]

: : Sy e
775 = panjang dan lebar < 1 Chl.

Scriosi campuran

visemping sortasi warna secara CaMpurs seperti pada ad.c, dimung
dinkan juga atas permintaan eksportir yang bersanghutan dan dengen
persetujuan Lembase Terbakau Pusat, mengadakan sortasi campuran kwn

1itos don warna beberapa jenie bembalian denean syarat-syzrot khmeue

antara lain ¢
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Jenis-jenis tembakau itu se-dacrah asal,

Jenis=jenis tembakau itu kurang lebih semutu,

Jenis-jenis tembakau itu tzohun penennya sama.

Jenis-jenis tembakeu itu memiliki sifat-sifat umum

serta kemungkinan penpggunaan yang kurang lebih sama daon

Dengan memperhatikan egalitas dari pada jenis=-jenis tem

bakau itu.

Dengan demikian, maka tembakau Voor-C0GST dari daerah Bojone

zoro dopat dicampur dengan tembakau Voor-00GST dari daerah Jombang /

do jokerto atau tembakau Voor-00GST dari daerah Kraksaan dapat dicame

sur dengan tembakau Voor=00GST dari daerah Jember, karena :

2e sedaerah asal (keduanya merupakan tembakau Voor-00GST dard.

Jawa Timur );

be kurang lebih semutu;

ce sifapi~ sifat umum/penggunaan kurang lebih sama;

sedongkan untuk tembakau Voor-00GST yang bermutu rendah, sor-

J

~

si crmpuran dapat dilakuken secara langsung, karena tembakau tcerscbut

iidek dipergunakan sebagal bahan pengisi, tetapi untuk bahan baku tem-

yakou sintetike

‘elelksnaan penentuan

ity 8

sele Docrah asal ¢ tempat dimana tembakau tersebut ditanam :

2o tusim panen :

mutu diatas dibedakan pada landasan pokok sortasi

Besuki, Madura, Bojonegoro, Jombang dan lain-la-
in daerahe
merupakan saat tembakauw tersebut dipanen, apakoh

dilakukan dimusim hujan ataukah dimusim kerinze

L5}

3, Cora pengolahanimerupakan cara bagaimana tembakau hijau terscbut

diolah scbelum diperams.
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- Kampongkorosok (K.K.).: doun hijau dikeringkan disinar mata=-
hari atau dengan digantung didinging
luar rumah.

merupakan hasil pengolahan yang salah

- Regle/Reg
atau tidak sempurna seh{ngga mitu tem-
bakau menjadi rendah;

- Dark iire Cured/D.F.C: daun hijau dikeringkan dengan cara diasap

diruang pengasapane

Lk, Tohun prmen : menunjukkan tahun, waktu tembakau tersebut dipanens
Letak doun dibntang yang berpengaruh terhadap struktur, tckstur, ha=-
bitus. warna, tingkat ketipisan dan sifat-sifat lainnyas

Cara pemetikan, pengeringan dan pemeraman yang perpengaruh antara

lain terhadap warna, tingkat kebersihan, aroma dan clastisitas.

Kurang atou tidak Mendapat hujan sewaktu pertumbuhan sampai dengan

pemetikon doun yang juga berpengaruh antara lzin terhadap warna ,
tingkat ketipisan daune
Faktor terschut diatas masih harus disertai dengan pertimbangans: per-

timbangon kebutuhan pasar dan kemampuan produsen dalam melaksanakan

sortasi.

TuliBaKal Na-00GST ( NeO.).

pembunglus meupun pengisi, sedang

Tembalko

u NO dipergunakan untuk bahan cerutu baik sebagai pembalut

sebagian dari mutu tertentu diguna~

kan jugs untuk campuran sigaret hitam, maka pelaksanaan penentuan mutu
L= .

lebih sulit .-‘.,ib,:mdingkan dengan tembakau Ve.O0. dan berdasarkan :

- fungsi daun
- warna daun

- panjang daun.



1. Fungsi daun :

b,

i — e i
Daun _bahan pembalut/pembungkus:

Daun=daun yang memenuhi syarat scbagai bahan pembalut/pem-

bungkus cerutu ummnya terdiri d@aii:

BL I : Doun tipis, bladdig (lebar dan panjang), warna terang,
bersih sampai agek kotor dan clastise

Ukuran panjang sedapat mungkin panjang satu sampai tiga.

DL II: Daun sedang, syarat-syarat lainnya sama dengen BL I.
G It Daun sedang, agak lebar melancip, warna lebih gelap da-

ri pada BL, bersih sampai agak kotor dan elastis, scrta
daun-daun penurunan dari Bl. Ukuran panjang scdapat mung

kin panjong satu sampai empats

HK II : Daun scdang sampai tebal dan syarat-syarat lainnya sama

dengan HK. I.

Daun bahan pengisi :

Daun-daun yang memenuhi syarat sebagai bahan pengisi cerutu
tordiri dmri HK, III. Daun tebal, kasar, tidak elastis serta

daun=daun deri kwalitas diatasnya yang diturunkan yang sesuai

untuk bahan pengisi baik.

HK DIV: Terdiri dari daun-daun yang tidak sesuai untuk dimake
sukkan dalam party tersebut diatas, misalnya daun-dzun
yang kurang mendapat hu jan, kehi jau-hi jauan, koseren
yang kurang kuat, minyak dan lain-laingya.

Sesuai untuk bahan pengisi sedange

PUT Terdiri dari daun pucuk, pendek dan lancip, ummnya te

bal dan berwarna gelape



Dibedakan : PUT I : untuk bahan pengisi baik.
PUT II : untuk bahan pengisi sedange

ovliri dari sisa-sisa daun yang robek yang kemudian sengaja diro-
Dbel/disctrip untuk membuang tulang daunnya dan juga sisa-sisa hasil

pongolohan yang merupakan hancuran/rontokan daune

Dibedakan ¢ GRS I : untuk bzhan pengisi baike,

GRS II : untuk bahan pengisi sedange

{

REGIE/RENDAH/Rd o

e

|

Terdiri dari daun-daun yang mengalami salah perlakuan pada waktu pe-~

mctikan, pengeringan. pemcraman. Hanya sesual untuk bahan pengisi ren

doh don dapat berupa tembakau lembaran atas GRS .

Dibod~kan : Repie kreak : daun koseran hasil jemuran dipanas matahcori,
Repie biasa : daun-daun yang mengalami salah perlakuan,

Kctentuan-ketentuan terschub diatas dibedakan antara :

|

party yang bersih, tanpa diberi tanda 3
party yang kotor dan/atau kurang mendapat hujan, dengan tombo-
han tanda 43
party nemor terdiri dari daun yong kurang mendapat hujan, yong
masih dibedakan lagi @
Div/N = dsun nemor yang baik;

Reg/N = daun nemor yang ﬁeiek

_,E{EL; na dauni

| Untuk tembakau untingan

-

|.-- |




Untuk tembakau untingen :

K = kuning

M = merah tua

MM = merah muda.

= hijau tua

= hijau muda

= kotor sekali,

spikkel.

= rambing sedikit dapat dibedakan RH, RV, RO.

% |H O oth < 5O
vl o
I

= rambing banyak atau rambing sedikit yang kotor
sekalie

0 = minyak sedikito

00 = minyak banyak.

Untuk tcibakou jenis bahan pengisi, seloin diunting, dimungkinkan
pula disajikan dalam bentuk "loose leaves'', baik secara ''straightlaid
leaves® moupun " tangled leaves'ls

Untuk tonda warnn diberi tambshan huruf L dimuka tanda warna yang bi

asa dipckel, misalnya :

IK : bentuk loose leaves, warna K.
IM " it ", warna M,
B s 1 1t ", warna Be

o
w

Untuk tombokau G

ZM : daun disetrip, ukuran besar, warna merah.

ZZN. - 5t 0 ", ukuran kecil, warna merahs
ZB b ol " 3 uﬁuran besar, warna hi jau.
27ZB ¢ " W, ukuran kecily warna hijaue

7272 ¢ paling lembut (mata ayam ).
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e Ponjang daun :

Ponjang daun untuk tembakau untingan dibedaken :

Panjang satu (1) : diatas 40 cm,
L dua (2) : 35 ~40 cm.
H tiga (s : 30 = 35 cme
" empat (4) 24 - 30 cm.
" lima (5) 18 -« 24 cm,
" enam (6 ) : 18 cm kebawahe

Untuk tembakau bzhan pengisi yang diunting atas tembakau yang
penyajiannya secara ''loose leaves' dapat pula dibedakan dalmm
tiga madam panjang : panjang A : 28 cm keatas.

L B ¢ 18 =« X8 cm.

" C : 18 cm kebawah,

Tanda warna, tanda panjang dan cara penyajian ini ditulis ber.-

rutan sebagai '"tanda kecil!', misalnya :

K 1 : tembokau untingan, warna kuning, dengan panjang

diatas 40 cme

Mi : tembakeau untingan , warna merah tua, dengan ponjong
diatas 28 cme. (bahan pengisi).
LMa : tembakau "loose leaves''y warna merah panjang dictos

28 cme
Pclaksanaan penentuan mutu diatas dibedakan pada landasan pokolk

sortasi yaitu @
/iale DAcrah asal : tempat dimana tembakau tersebut ditanam, Dcli,
Besuki, Vorstenlads dan lain-lain dacrohe

2e Musim pnnen.: 3 merupakan saat tembekau terscbut dipancnya-
pakah dilakukan dimusim hujan ataukah dimme

sim keringe



2,1, Vorictas tanaman berpengaruh terhadap sifat-sifat dauny struk

Ce

Da

Jors

o, Lotok daun dibatang : berpengaruh terhadap struktur, tekstur,

%« Cora pengolchan: merupakan cara bagaimmna tembakau hi jau

terscbut diglah sebelum diperams.

Hong krosok/HK : daun hijau dikeringkan dengan cara digan-
tung dilos~los pengering

Acrie/Rep/Rd ¢ merupakan hasil pengolchan yang tidak sem

purna disebabkan kesalahan-kesalahan dae

lam pemetikan dan/ atau didalam pengolo=

hoannya;
L4 Tohun panen : menunjukkan tohun waktu tembakau tersebut
dipanena

T

tur, tekstur, habitus den lain sebagainya.

- -

hehbitus warna, tingkat ketipisan dan sifat-sifat lainnyae
Prinsip ini masih diperpgunskan pada daun-daun yang mengalami

lesalahan pengolahany hanya saja lebih disederhanakane

Cera. nemetikan ¢ pengeringan dan pemeraman yang berpengaruh an-

top- lain terhadap warna, tingkat kebersihan, aroma dan elasti-

sitas,
tidaknya mendapat hujan sewaktu pertumbuhan tanaman yang

= 1.
oI L

berpengaruh antara lain terhadap warna, aroma, dan clastisitase.
s - u(_.t A e

falctor terscbut diatas masih harus disertai dengan pertimbangan

pertimnbangan kebutuhan pasar dan kemampuan produsen dalam me-=

loksanskan sortasie




TI, RCNGAN STANDAR TEHBaKAU KERING :

Berhubung jangko waktu untuk penyusunan draft Standard
Tembakau Kering sangat pendek yaitu 3% bulan (Oktober, Nopember,
Desember), maka dicoba untuk disusun Draft Standar tersebut ber

dosarkan kimia walaupun scbenarnya hal ini tidak dapat digunakon

schngai dasar suatu Standar, tidak seperti halnya dengan karet

(iisal RSSI, Crepe dan sebagainya) Gula (SHS dan sebagainya) den

Leberapa komoditi lainnya.

finl ini berhubungan erat antara lain dengan norma=-norma

y-ng; berlaku bagi tembakau yang sangat subyektif, sangat variabel,

( sangat dipengaruhi ol
nya), den tidak dapat diukur secara cksak’ ( aroma, rasa dan low

ch iklim, cara pengolahan dan lain-laine

in~lainnya)e
Maka penentuan kwalitas dalam perdagangan memiliki ciri- |

rsebdiri, misalnya dengan contoh-contoh untuk masing-mas-

disertai keterangan-keterangan yang bersangkuton

ciri te
sing kwalitas,
dengan bahan-bahan panenan palur,

(Draft) Standar Tembakau Kering yang disusun ini

dan lain-lainnya.

Rancangan

alaloh Draft Standard Tembakau Kering V.0. sebab, sesuai dengan
saatnya ¢bulan-bulan tersebut diatas), yaitu saat panen tembakou
V,.0e dan disusun data=data hasil analisa sebagai berikut :




fode 4ir 96°C] N. totalf Protein Flikotin |-POLY= . ercduks Scbelum Sc%u-d.?h = ; = j
mied wy | @ | @ @ | B » Dnversi | Invorsi | SoAresa
L1 %,19 [ 1,27 | 7,9 0,96 |’ 4,61 16,64 1 12,03 1 16,48 1 4,23
B2 k440 0,89 5457 0,99 3453 13,33 9,80 12,09 2,18
L3 13,10 1,05 10,30 0,98 5,68 15,70 10,02 14,58 4,33
Tk 13,10 1,89 11,80 1,24 0437 8,65 8,28 8,50 0,21
LS 16,42 2428 14,29 0,82 1,19 4,37 3,18 3,19 0,01
L 6 14,85 2,08 13,02 1,04 1,30 2,60 1,30 2449 1:1%

TABEL : HASIL ANALISA DAUN TEMBAKAU KERING VIRGINIA DART ICITSCK.
| Kode hir 96°d N. totall Protein | Nikotin Poly=1  Pereduksi "E'é'ﬁéi‘u}{”‘?'?s%s}é}?}ha -2 -
= e () (%) o | PRt oy | Taverss | Tnversy | S8K8TOSS
L1l 16,60 1,49 9,29 0,40 4,80 20,20 15,40 16,60 1,1k
L -2 15,40 1,83 11,40 0,49 2,20 12,50- .10,30 12,40 2,00
L 3 14,07 1,43 8,92 1,05 3,47 13,90 10,43 12,84 2,29
Lk 14,25 1,87 11,69 0,91 1,33 11,07 | 9,74 | 10,46 0,68
L5 9,47 1,k 8,80 1,49 1,94 7479 5,85 7,30 1,36
L6 12,27 2,22 13,85 2,36 0,99i 1,99 1,00 1,33 0,3k




TABEL, III. HaSIL ANALISA DAUN TEMBaKAU KERING VIRGINIA BOJDHEGGRO,
PCHOROGO, JOMBANG, MOJOKERTO,

e o

| sir 96%c | n.Total | Protein | WNikotin [ Polyphe- |* Redulisi |e Gl e (CHNN

nol Lrae Seb.Invse | ° Ses.Invs. | Sakarosa
15,05 | 1,34 8,35 Oy 37 S 14,37 15,94 1,49
13,87 | 1,32 8,27 1,09 22 12,80 7,58 11,35 3,58
16,10 | 0,67 4,83 0,85 2,79 15,82 13,03 1,48 1,38
15,25 | 1,14 7,17 1,01 2,61 10,67 8,06 10,61 2,55
1k, 20 1,5k 9,62 1,08 Iy o0 1*10 12,50 13,20 0,67

P
13‘129 1130 8918 0,56 251-3 :LEQEO 10':05 11:5q 1138
<1 8 Wy
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Tidak ada korelasi anatara hasil-hasil analisa kimia

satu dengan lainnya terhadap mutu,

Sangat sulit untuk ditetapkan Standar Tembakau Kering

discbabkan sangat subyektif, sangat variabel dan sukar

diukur secara eksak.

Dibutuhkan woktu yang cukup lama yaitu beberapa kali/

periode panet, untuk didapatkan data-data yang cukupe

Perlu dilakukan kerja sama antara beberapa instansi
an ( LoP.Pele Lembaga Tembakau, Perdagangon,

yang bersangkut
P.T.P. Tembakau), dalam rangka penyusunan

Perindustrian,

Standar Tembakau Kering ini.

Pr———
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* ¥ T
-g:fi..—. -L/:L.iéa. ANALISA @

de Pcnotapon kadar alr ¢

Ditimbang dengan seksama lcbih kurang 5 gram contoh yang telah

digiling halus, kedzalam botol timbang yang telah diketahui bo

botnyn. Dibiarkan dalam alat pengering selama 2 jam pada 950 c

Din-inkan dan ditimbange
Pclierjsan ini dilakukan berulang-ulang sampai bohotnya tetap
kehilangan bobot 4 900 %e
bobot contoh

Kodar air =

be Poncltnpan kedar obus
Ked-lam cawan platina/cawan pprselin yang telah diketahul bobot
An scksama lebih kurang 5 gram contoh

nya ditimbang contoh deng

c=mula dengan nyala kecily kemudian nyala besar, se

Prnoskan mul
hinggo abunya menjadi putilbe Dinginkan dan timbang hingga bobot-
nyc tetapa

bobot _abu x 100 %.

bbobot contoh

{ndar abu =

Ce

Contch yong telah di
seksana 1 = 2 gramj

but (itambahken 5 gram
boberapa butir batu di
truksi dalam alat destru
ah itu didinginkan dib
air sulin

potong~potong dihaluskan, ditimbang dengan
dimasukkan labu Kjeldhale Kedaiam labu tersce

campuran sclen dan 20 ml. HESOu pekat ser-

o dih

Didis
nihe Sctel

ksi sampai larutan menjadi hijau jer
awah saluran air Kran, sambil ha-
g 250 = 200 ml. dan dipindah=-=

kan dengan
ar 500 ml. yang beris

ti~hati diencer
kan kedalam 1abu tak

diha

i beberapa batu= batu di
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Komudian ditambah 100 mle NaOH 30 % dengan hati-hati dan disu-

Tine. ’ : . =
~1NFe Sulinpan ynng diperoleh ditampung kedalam LBrlenmeyer yang

0,5 N berlebihe Kelcbihan H2504 dititar kem

telah berisi H,50),
bali dengan NaOH 0,5 N ( 3lanko dikerj
( ml Blanko=-ml.NaOH) x N NaOH x 0,01k

akan seperti diatas)e

sy

Kodar Nitropgen jumlah =
bobot contoh.

Koder Protein Kasar ¢

Pengorjasn sama dengan pencntuan kadar Nitrogen jumlahe

Kedar Protein Kasar = 6425 X % No

.

g-potong dan digiling halus
yer lecil, Tambahkan 1 mls
a (pengaduk dibersihkan de=

ang telah dipoton

kedalam Lrlenme

Ditimbang contoh ¥

seh-nyoak 1 - 2 gran,
NaOH dalam alkohol, diaduk sampal rat
-hkrm (de
Ditutup rapat dengan sumbat loe

npan kapas). Setelah itu ditamb ngan pipet) 20 ml. campu
r~n cter-minyak tanah (1 : NG
1u dikocoke Setelah dikocok rata dibi

pon turune Cairan jernih diatasnya di

arkan 1 = 2 jam hingga enda=
pipet 10 ml. kedalam Erlen=

meyer 50 -« 100 cc. Diuvapkan dipenangas air hingga tinggal kurang

1cbih 1 ml.
Nitombahkan 10 mle air
0,01 No

Kndar Nikotin =

dan 2 tetes MoMo lalu dititer dengan HCl

ml.HCL x 2 x 0,01°'N HCl x 0,162 x 100 %

bohot contohe

1ap Jumlah bchan Reduksi:
Ditimbang lebih kurang 2 gram contoh yang telah digiling halus
dan tombahkan 75 mle H20 panas. Tam=

jam dalam penangas air

Kag

masukkan labu ukur 100 mlo
dan masak selama Y2
gan air sampai tanda garisj

an dimasukkan Erlenmeyer

bahkan scdikit CaCO3

( 55°), Kermdian dinginkan,
an dipipet 10 mle

diisi den

Saving ( I ). Saring
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300 mle lalu ditambahkan 25 mle larutan Inff. Tambahkan batu
didih daon air hings? jumlah cairan menjadi 50 ml. Selanjutnya

Aikerjrkan scbagal berikut :
bungkan dengan pendingin balik, lalu di

-~ Drlcmmeyer disam
aparn asbes, yang ber=-

ponaskan diatas kasa tembaga dan P

ar labu itu. Nyoala diatur sedemikian -

mendidih dalam 1lebih kurang 3 menit
elama 1C menit tepate. Setelah itu
ditambah 10 ml. KJ 30%

lubnng sebesar das
rupa hingga isi labu

1alu dididihkan terus S5
didinginkan,

scecpat mngkin labu

don 25 mle H2§04 25 %e

Thio 0,1 N dengan indikator amylume

_ Dititer dengan
Sotu penctapan blanko diker jokan pulde
(blanko-pcnetapan) < 0,1 N-Thio x 10 = Jumlah ml.
Thio yang sctara dengan
Dari hasil ini dapat Jdiketahui mge sakar (Tufie-

Perhitungon *
yang direduksie

schoorl)e
sis

Pcnqﬁggg&_ﬁadar Gula Schelui Inver

( Lihat penetapan e
) tembakau diata

timbal as¢

50 Kl Sabdvizon (1 s dipipet kedalam labu ukur
tat 5 %e Setelah aikocok ,

Ditambshkan 3 mle

100 CC.
diisi sompai tanda garis, lalu disaringe Saringan dinetralkan
an cbagal penuntiik dipakai PePe Kemudian

dengoit I‘IaeCO5 kering d
disaring lagi sampai J¢ 10 ml. saringan dipipet dan

rnih.... a

:nkan dengan Luff seperti diatase
rsi_:

diker)
1ar Gula Sesudah Inve

Penc ootk Kac
#J—F - .
spnetapan kadar gula sebelum inversi dipi=

Dori saringad akhir pPe
pet 25 mle 1alu dimasu abu ukur 50 ml. Ditambahkan

1,66 mnle HCL 3ede 1,18 dan dip
5 menite Kemdian dengan S€ge

kkan kedalam 1

anaskan dalam penangas air dari

ra didinginkan, lalu

200 ¢ selamd
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dinctralkan dengan NaOH O N dan P.P. diisi dengan air
hingga tanda garis, dikocok, lalu disaring 25 ml. saringan

dipipet dan diker jakan dengan Iuff seperti diatase

Kodar Polyphenol :
Kadar Polyphénol = jumlah bahan reduksi = gula sebelum in-

versie

Kadar Sakarosa
gula sesudah inversi - gula sebelum inversi.

]

Kodar sakarosa

@@
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